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Teorlically, the sludy aboot Poiifical Anfhrapalogy i Indanesis hes besn
gonge but ool very often, T happensd because No consensus among the
Anthropologisi, This arficle Ines o discuss the develspment of Political
Anthropology since Ihe boegioning that s dore by siruchiral-funclionalisf
inciuded in indonesia that based on some radifionsl essays

Fembehosen loolorng Antropodogi Polifik dF indonssia secare feontis masih
jarang ditakukan, Kurangnya pembahesan fersebul kerena belum adanya
tesepakelan bersema o anlard para afili Anbropologl (e Sandin fentang
ruang  dnghup Ragannya, TUisan ol membahes perkembangan kejfan
anbropologi politit dimulai dar kajian yang dilakukan oleh aliran Struklural -
fungaional sampar sekarang, sorla pevkembangan xafan lersebul yang
didasar oleh lwlisan-twlisan radisional Jf indonssia

& Pendahuluin cara abyekdf diklasfikasikan ke da-
i subdisiphn in,

Swecara  fersial danostitah
vang dipergunakan vaitu Anfropolog

Faolitik, subdisiplin ini menempati wi

? embahazan tentang Anliopolo-
ool Polidik iidak biss dilepaskan
datl pemahaman atas @ (17 Ruang

hngkup atau batasan yvang menjad
‘ruang sentihan” antara disiplin An-
lropologh dan Hmu Polilik, Pengerti-
an dasar mengenal ke dua disiplin
it @akan memudshkan perumusan
miengenal ruang lingkup Antropolog
Foliti=s, (2] Pendexatan-pendekatan
Antropologl FPoltik. Melalu perna-
haman afas keduz aspsk i, sualu
kaian dapal secara subyvektif me
nyatakan din sebagal memakal pon-
dekzstan Antropologi FPolitik, atau se-

layah kagian yvang menjembatan o
siplin Antropoiogi dengan iimu Fal-
fik. Ruang jembatan lersebul secara
gaiis besar diest dengan Gbk-bbk
parseniuhan dslam teon, kaonseo
maupun metodalogl dan pendekat-
an vang <psrgunakan Dalam hal
wondan konsep, hubungan tersebut
dapat berupa "huburngan antara
strukiur  dan  masyarakar  dengan
struklut dan iebaran kekuasaan dd-
lam masyarakat” fersebut Jadi, ca-
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pal dikatakan banwa jika Aniropo-
logi merupakan kajien atas strukdur
rasvarakal dan pranats sosial, dan
Hmu Politik secara umum memio-
wuskan kajannya datam aspek ke-
kuzzaan, maka Rajan Antropolog
Folitik berussha menghubungkan
kedua ilmu tersebut menjadi satu
wilayah kajman.

SEmpsl dengan rumusan er-
sebur, bila disimak lagi maka ruang
pembahasan selanjulnya tdak me-
miliki  kesepakatan yang sama
Pembahaszan dalam Antropologi Po-
lifik biza berisi beraneka macam
persoalan yang berkaian dengan
deskripsi dan analsa tentang sishem
poditik (strukiur, proses, dan pesa-
kilar) yvang terdapst dalam masya-
rakal yang dianggap “primitfy atsu
arkhaik. Bahkan lebik faub lagi, da-
pat didefenisikan bahwe Antropolcgs
Politik merupakan pendekatan-pen-
dekatan Anbropoiog dalam mempe-
lzjan proses-proses  dan strukiur-
strukiur poitik yang dilzskukan mela-
ui metode kajian kasus yang inten-
sif rmaupun melalul kajian perban.
dingan lintas budaya. Mamun dalam
kajian-kajian Antropaiogl Folitik ter-
sebuf tidak dapat dikatakan sebagai
kajian yang terspesialisas atau ter-
{akus kepads politk sebagai sebuah
sztuan anabea yang berdin sendid
Henystaan ini diperkuat oleh pemyo
tman dan seorang ahii politik yaitu
Cawd Easlen, yvang menvetzkan
behws Artropologi Polbk sebenar-
riyatidak betul-betul ade, karena pa-
i ahlinva telah gegal untuk mem-
parlihatkan batas-bats yang mem-
bedzkan antara silerm politiv de-
ngan sisem-sistem vang 2da delam
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masyarakat, atzy aniara pranatz po-
Itk dengan pranala-pranata ainnya

Jadi berdasarkan hal tersebat
di atas dapat dikztakan bahwa kaji-
an-kejian fenteng persoslan polik
dapai meizlui pendekatan Anbopo-
logi. Contohnya, metode pesers pe-
ngamal (parbcpani-obsenvier] unfuk
meneliti gejzla-gejala kehidupan so-
sial “dani dalam” masvarakat yang
menjadi ocbjek penelibannyva. Fara
zhli Antropologi seperh Balandiet,
Balley, Cohen dan Southal, kemudi-
an menawab kntikan dan aghii limu
Politik tersebut. Mereka menyatakan
pahwa tidak semua masyarakat ma-
nusia di duria ini mempunya nega-
ta atau sistemn pemenntahan, dan
batwa masvarakat yang menjadi
sasaran kajian Anfropologi biasanya
mempunyal  sisteme-sistem  poiifk
dan bndakan-indakan poltik yang
berpola vang hdak dapat dianalisa
secara terpisah dari kekerabstan,
Zgama, manga, sukubangsa atau
unsur-unsur linnva yang ada dalarm
masy=Erakat tersebut

Lebin lanjut menurut para shli
tersebul di atas bahwa dalam kehi-
dupzn vang nyata, melalui pranata-
pranata yang bukan polibk iulah ke
kusssen dan kewenangan ity diung-
kzpkan; khususnya delem masyara-
kat-rmmasyarakat vang tidak menoe-
nal ststermn pemetintaban, Babkan
sesungguhnys ungkapan-ungkapan
politik. dalam organisasi-DroEnisasi
varng hdak resme, yang ada dalam
masyamekst yang mempunyal s
tern  pemerntzhen, neEmpak 2D
menons! da8n mempunyal peranan
vang penbting gatam ketdupan po-
itk yang r=smi Jadi analisa politik
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sehagai satuan yang lerpizah tdak
capal dilakukan dan tidak nampak
dalam kajian-kajian Antropologi Po-
ik, sehingga sampar dewasa ini ti-
dak ada batas-batas yang |elas me-
noenal apa yang termasuk atau -
dak termasuk dalam ruang lingkup
Anlopologl Pafitik, dan apa sesung-
guhnya kerarigka dasar yang jelas
dari Aniropolagh Foltik, Berdesarkan
hal tersebut di atas dapat dikatakan
babtwea  kajian-kajian tenlang  per
saalan poltik dapat melain pende-
katan Anfropologl. Contohnva, meto-
de pesara pengamal (parlicipant-
chsenver) unbuk menchid gejala-ge-
jgla kehidupan sosial “dar dalam”
masyarakal yang menjadl objek pe-
neditiannya

Fengertian meangenai  (u@n
Engkup dan wiiayah kajian Anlrops-
lngi sepert disebutkan di atas mem-
bawa dua konsakuensi yailu | (1)
Artrapolag Polilik dapat disebut se-
panai sundisiplin dengan fokus kaji
aryang sempit karenz hanyd mems
bahas aspek kekuasaan dan kaitan-
nva dengan pranata sosial (2} Jus-
tru =sebaliknya wilayah  kajiannya
menjad begilu luas karena sekal-
guis  memperuas  kermungkingn
pembahasan dan semata-mata. satu
witayah distplin

Bila diiihat darn ke dua kecen-
damingan di atas, maka yang hear-
kembang datam Antropologt Politk
adalah kecendorungan yang kedua
Anpoapan ini akan sangat jelas jika
dithatl strukiur penulisan (oab-bab)
dzrl hampir seluruh buky teks me-
ngerai subdisiplin ini. Trdak ada sa-
tupur dan buku-buku fersebul yang
mryajikan strukotur maten yvang sa-

Soormin! Anfropaalee Jo 0= 0008
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ma, terlebih pilihan akan topik kaji-
annya, Kenyatzan demikian menyd-
pabhkan lingkup dan wilayah Antro-
pologi Politik sekaligus dapat dikala-
kan luas dan tidak jelas batas-ba.
fasannya

Dari lingkup dan wilayah An-
tropologi Poliik serta metode yang
diterapkan  subdisiplin inl, maka
muncul pertanyaan tentang apa Ke-
sejajaran dan lidak kesejajaran an-
tarz limu Politik dengan Aniropologi
FPolitik, kzrena kedus-duanya mem-
pahas tentang kekuassan galam
masyarakal Kalau limu Politis me-
lakukan pemibiban ketembagzan ba.
gi distribusi dan clehan kekuasaan,
sedangkan Antropaiog! Politik tidak.
Entropologl Poltik menganggap hal
ini sebagal sudsh ada (sudah fer
cakup) Pembahasan dalam  limu
Pahlik mulas dengan negara dan
menguji bagaimana pengafuhnya
terhadap masyvarakst, sedangkan
Antropalog Polilik beranjak dari tifik
pijgk sebaliknyz yaitu mulal dengan
masyarakal dan menguji pengarufi-
nya berhadap negara {pemernintzh)

BE. Kajlan Antrepologi Politik
Struktural Fungsional

‘q ebagarrnana dalam cabang An
¥ tropologi mavpun mu Politik,
akar-akar Antropologi Pollik sesung-
guhnya dapat ditelusurn jauh kebe
lakang, pads pemikiran sejumlah
ahh Antropolosi sejak perengahan
anzd 18, di mana penelitian aspek-
aspok politik dari kebudayaan bary
ditangani secara sistematis, Mama-
nama seperti LH Momgan, Frans
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Boaz, Malnowski, FRobert Lowie,
Oppenhairmer,  Sir Henry  Wlaing,
GBalandier, Classen, Lucy Mair dan
sohaginga; suceh meletakan dasar
dasar dali apa yang kinl disabut
sebagal Antropoiogi Poliik. Sekal
pun ini bukan berani bahwa mercka
telah meampergunakan istilah "Antro-
pologi Poliik’ atau memetakan sub-
disiphin ini di dalam karya-karyanya
Dari sejumiah tokoh sobagal pemu-
la yang mengembangkan imu ini
adalah  Evans-Pritchard,  Fores,
Gluckman, Balandier, Claessen
yang secara khusus dianggap me-
miliki sumbangan bagi  peletakan
dasar-dasar Antropolagi Palitk

Antropolagl Paoliik sendini se-
bagal sebuah subdisiphn darn Antro
polog: Sosial atau etnagrati -— mulai
fersusun benang merah pendekat-
an, teor dan topik kajiannya - 5e-
sungguhinyd baru mulai menarix mi
nal kalangan ahli Antropologi pada
pertenganan tahun 1830-an kehka
Evans-Fritchard, Redoliffe Brown,
Frans Boas dan Malinowsks mulai
mempelopan  penerbitan sejumilah
kanganya yang penting. hereka bu-
kan saja memperkenaikan subdisip-
lir ini, tetapl juga mengembangkan-
nya dengan mengemukakan rimus.
an tentang pembahasan kajian hu-
bungan antara "kekuasaan dan pra-
nata sasial’.

Malinowski, secrang ahli An-
tropolagi Inggris, mengembangkan
tean  fungsionalisme  biopsikalogi
Calarn tean Malinowski in ada se-
nerangkat kebutuban manusie dan
webutuhan akan keleraturan dan ke-
terliban dalam kehidupan bersama
drlam masyarakat Ini diatur dan di-
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arahkan melalui politik vang mem-
pengaruhi dan dipangaruhi olen pra-
nala-pianata yang ada dalam ma-
syarakal lersebut Pranata-pranata
tersebut dipgiakukan sebagal sa-
limg berhubungan dan  pengardh
mempengaruhl saty sama lzinnys
darn sacara bersama-sama menipa
kan schbuah kesatuan yang bulat
dan menyelurub.,. Monsep tentang
kesatuan yang menyeluruh dan bu-
lat imy digenal ini dengan pendekatan
holislik yang dikemudizn han dikem-
bangkan dalam teor-teon stuslural
fungsionalizme.

henurut siruktural fungsional
isme, masyarakat terdisi atas struk-
ur-swukiur  yang - masing-masing
bergiri sendin tetapi saling berkaitan
saltu sama lainnya dalam hubundgan
fungsianal, dan melalul hubungan
fungsional mi struktur-strokiur ma-
Sing-masing Maupun secara Kese-
luruhan  hidup  dan  bertkembang.
Radcliffe Brown (19400 misalnys,
melihat bahwa sebuah masyvarakat
adalah sebuah sistem eguilibrivm
yang Masing.-masing unsuinya ber.
fungst untuk menjamin tersujud dan
hidupnya masyarakal ilu seécara ke-
selurchan.

Konsep lersebut di atas nam-
pak dengan jelas dalam Karya
Forles dan Evans-Pritchard, dalam
bukunya Afncans FPoltical Sysloms
{19407 Menunt Prifchard ada 2 tipe
masyarakatl Alrika vaite vang fersen-
ralimas (kelah mengenza’ pemenn-
tshanj -- ada yang terujud dalam
bentuk negara dan ada vang terujud
datam beniuk pemennlahan - dan
vang tdak eraentralisaz (yvang be
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wm mengenal pemenntaban), Da-
lam measyarakat yvapo terseniralizs
=i politilk namnak {skih teTpusat pa.
Ca pranata-pranata k{:uemrmpinan
dan regara. Walsupun unluk ik du-
rungan-dukungan dan pranala-pra-
nEte lainnya yang ads dalam ma-
svarakal lersebul narmpak Bual Se-
dangkan dalam masysrakal yang b-
dak tersentralisgsl, polink ereujud
dalam berbagal pranaia yang ada
dalarm miasyarakal tersabisl
Pritckard  dan Tait  datam
bukdnye "Trbes  withool Hollsrs"
1954 meneruskan peneltian Prit-
chard dan Brown uniuk mangem-
bangkan Antmpolagh Solitiy dengan
rrenpgunakan leon strukiural fungsi-
cnal, Buku ni- sebagar kelanslan
darn bukunya "Afrcan Foblical Sys-
lernd”, mengupas enating segarmah
sistem segmentar o Afrika Mig:
diton dan Tal  moengemuskakan
hahwa masin banyak jgnis-jenis 5
e politik lain vang lidak berpusm
oi Afrika, dirmana penelibanrys du o
hatz=l pada neages ssgeEmenfer
dar dalam hal el oii yang dranggao
penbing adalsh oposis: sagmenter
Lineage ifu bersiist Yorporatii yvong
memplnyal Xepeniingsn terdentu
SecEra Maniap, yang memben se-
SLATY sifat permanen venmes kelom
poknve, Dnosamoing i ads keles-
fmran kelompck yang lerlepas dar
cknum-oknum yang menjzdi anggo
renya, fda hak dan kewajiban yang
manyarial keanggotaanys dan ter-
nadap pihak ketiga kelompok dapst
diwakili olel salah secrang ang-
gotanva, Kelompok ilu dapat bersrk
sebuzsh badan hukurm Hasil pene-

Jumal Aurroredopl S0 Gk
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litian Middieton dan Tait bahwa line
age 1 memupakan sebuah  kor
ooretif masih diperentangkan oleh
kalangan para zhh, terutama ten-
tang pengerian korparatf e sendin
Middlelon dan Tait kemudizn her
usaba  untuk  memperbaiki dan
menaimbah  Retelitian  {aksanormi
iklzsilikas) vang ada, dengan cana
di mana sistem-sistemn vang ber-
eangkutan hams e menerus di-
pelitiara zecera  lebin mendalam
Dengan  demikian studi-siudi fer
sebut skan menamban pengertan
korporaif yang lerdapal dafam f-
NEAGE Seqmentar

satain Hadehie Brown, Evans
Fritchard dan Middleton & Tait yang
meangembangkan dan  melelakkan
dazar Animpologt Pelibk. dengan
frenggurakan leon struklural fungsi-
anals juoa diemul nama Schaners
(1505] dengan karvanva “"Govern-
menf aend Folifice in Tribal Sosn-
bes” Buku inl mencoba memper-
bandirigkan antzra ssjumlah sistem
palitic  di AfFika  Selatzn
itianmva ini menghasilkan beborapa
pandangan penting antarz lzin | (1)
Mengangozp penting unfulkl mende-
finisskan poliiik berdasarkan fungs:
varsd dimibikinya, Schapera kemu
dian mendsfimsikan fungsi argani
zasi politik sebagar penanaman Jdan
pemelharaan kenzszama dalgm Ke-
Ik dai kermerdekazn kaluar
Lintuk itu meka dalam sistenr oolitik;
aohapera remszukkan semua per-
wWiljudzn kepemimpinan vang dapat
dikateqgorikan sebagai kerangka ker-
jazama kelompok. {2 Perkembang-
an-pertkembancean tertentu galam or

Fane.
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canisas polibix ity bane dapat serjadi
kalaw kefepatgunaan ekondir De
larmbahn besar. (3 Al lenitonum un-
luk =emua ksiompok manuse, [Da
lam hal inl Schapera dengan (elas
menggambarkan sistem polfik o
negara Afrika Selatan terutama hu-
oungan antara ocrganisasi polbik de-
ngan ekonemi

Hasil penelitian Schapsra ini
marmidisn dilanjutkan sleh Lucy Mair
calam bukdnya “Fomdilive Govorn-
ment (19620, vang menganalisa se-
jumlah sistern politisx df Afrika Timwr
rufai dan vang sangat sederhana
sampa yang sangal kompieks, Da-
fam pandangan Mair, "palitik pada
hakekalnyva dimuial kelika kekera-
batan berhent’, walaupun Man sen-
diri mengakul bahwa hal ini tidzk se-
laiu dapat ditetapkan dengan mu-
dah. Ini berati bahwa setiap masya-
rakat {vang lebih besar dan kelom-
pok kerabat] mempunyai politik. Ja-
di menurut Mair, yang utama adalah
fungsi-lungsl dan orgamsas atau
pemenntan tersebul. Selanjutnya ia
menguraikan sistem-sistemn  politik
bangsa-bangsa dan suku bangsa
Muer, dengan tekanan utamanya un.
tuk menyalidiki hagaimana pemernn-
tahan itu berfungsi, dan dengan sya-
rat-syarat bagaimana sistem paolitik
tersebut menimbulkan benmk-ben-
tuk dengan struklu-stukiur yang le-
Eih jumit Boerkaitan dengan hat tar-
sebut, di samping perlu juga melihat
rats peacaharian, juga perle dipe-
laskan pengaruh sistem kekerzbat
an, terutama ditekannya kepada as-
pek sakral kepemirnpinan, Setelab
rmenjeiaskan secara mendalam ten-
tang fungse dan swuktur sistem pol

T8

rk terhadap kerajaan-keragan yeng
shoral lersebut di osoes, Mair juga
menjelaskan zdznya bentrokan an-
targ sistem trodizonal dengan sis-
Tem i zarman modern,

duku lerakhir yang mangem-
bangkan SAntropologi Politik vang
anggep termasuk aiimn Srrukheal
Fungsionzl ialah - karya  Claessen
van Vorsten En Valken tenlang "Ra-
& dan Bangsa" (1970) (Classsen
dengan buku inl berusaha untuk me-
rmentukan cif-cin kerajaan sakial ya-
W kergjaan-kerappan dan berma-
cam-macam dasrah  kebudayvaan
Tahiti dan Tonga di Polinesia, Da-
nomey dan Buganda di Alrika, serla
Foragjzan Inca di Amerika, Dan se-
fiap negara vang diteliti diberikan
garns hesar organisas: pollik dan
bagaimana aiganisasi ity berfungsi
Hasil  penelitiznnya  membukiikan
bahwa ada persamaan-persamaazn
cini di beberapa daerah yang diteli-
bnya, lerutama aspek-aspek yang
berhubunrgan  dengan  kedudukan
rakyatnya, beserta hak dan kewajib-
annya. Di samping adanya persa-
maan, terdapat juga perbedaan
dimana aspek-aspek tertentu hanya
terdapat di Afrika atau di Polinesia

. Hajian Antropologi Politik
Setelah Struktural Fungsianal

= onsep-kansep  yang  dikem-

A bangkan struktural-tungsional
tersebut di atas kemudian memps
mgarshi kajizn Antropologi Politk se-
lanjulnya wang menekankan pada
pendokatan proses Dalam peras
kalan ini, proses-proses politik vang

sl Antropologs &7 - S



berlaku dilinat dalam kailannya de-
nggan struklus-strukiur veng ada da-
larn masyzrakat bersangkutan Pen.
dekatan proses ini mula digunakan
alah  Swartz, Turner dan  Tuden
{1956), yang melihat polilik sebagai
usaha unfuk menguasai kedudukan
penenty dan pelaksana Wjdan-tupu-
an o wrmwm masyarakat FPendekatan
ntuoe  digunakan oleh Bailey
189650 vang melbat politik sebagal
kajian mengenal  kompetist enluk
kekualan [kekuasaan), dan cars ba-
gaimana fujuan umum masyarakat
iw dilzksanakan cleh mereka vang
mempunyal kekuatan, Melalul pen-
dakatan i dikembangkan konssp-
konsep aoperasional dalam - kazjian
Antropologi Politik, yaite lapargan
dan arena; kekuasaan, keabsahan,
paksaan, dukungan dasn para pe-
ngikut dan publik

Kagian-kajran selanjulnya ditu-
s oleh MG Smith dalam sebush
artiksinya vang terkenal fentong L-
Aoager Segmenier Dalam antkel i,
amith berusaba memcban konsep
yang thkemukakan Evans Frtchand,
Hadaliffe Brown dan Fones lentang
phnsip  pemenntakan dan pohtik
menjadl kensep govermant [peme-
rrrtahan) yaiby proses yang mem-
bimbing dan mengaiur kepertingan
umurn =esuatu bangsa atae kelom
pok Jadi menurdt Sraih gaveresan!
adalah zuaty proses sedanghan pe.
mierintah adalah suaby struklius.

Dulam pengertian goverment
ini, Smith mengemukakan dua korm-
ponon eaitu palifik dan pemenntah
an Kompaonen polifik melipufi kegi-
atan-wogistan vang berusaha mem-

e Asbromalogd M 2 ronE
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pengaruhi pemerintahan yang ber-
asal dan percrangan maupun ke-
lompok, 2eila usasha unfuk mempe.
ngaruhi keputusan yang diambil, di-
laksanzkan dan diatur cleh pemiern-
tzhan Jadi di sinl, komponen palitik
difinat dalam rangka kekuztzn, Se-
GEngREn  Komponen  peEmenntahan
harus dilihat dalam rangka koakua-
caan dan hiratki Dengzn demikian
pemenntahan adalah kambinasi an-
tara kekuatan dan kekuasaan, dima-
na kekuasaan dipandang sebagai
hak unluk memenntahkan kegistan
tetentu, =edangkan kekuatan seba
gal kemampean uniuk memaksa
arang tain untuk menaatnyga.

Cran arbkel Smith ini, terbukti
bakwa palitk dan pemerintahan se-
banarmys-adelah masalah Endakan,
sehingga tekanan elah bergesor da-
n stukiur dan argamsasi ke proses
Ini marupakan suamw parkembangan
vang perting. sehingga artixel ing di-
angpap =ebagal langkah ‘maje da-
am perkembangan Antropoiogl Po-
ik, Waskipun dermakian, harus dia-
dakar beberapa calatan menoenai
ulagannya Smith berpendiran bah-
wa sintem politik Yany borsegmen-
fasl bdak hanyz adz dalam masya-
rakat yang tidak mempunyal peme-
rntaharn pusal, elap ada pada se-
mua jenis masyarakal veng bidak
ada  pomonntahan mavpun  yang
ada permerintahan pusat Disini sis-
tern politik kezatuan toak perlu ber-
lawanan dengan sistermn politik yang
borsegmentasi, kedua-duanya dapat
karfungsi sendif-sendin, =aiing me
fgrs, dan tunfang menunjang Pen
dapat Srmith ini memungkinkan apa-
bila kita memandang zizlem politik
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sebagal salu aspek saja dari kehi-
dupan sosial dalam masvarakat,
vailu azpek yang menyangkut pe
merintahan, Sedangkan pemerintah-
an ity didefinisikan sebagal badan
pusat yang mengaltur dan meangelaia
Urusan-urusan umum dan resmi dan
=etiap satusn sosial

Peter Liowd, dalam kapannya
lentang struklur politik kerajaan-ka-
rajaan Afnka mengemukskan bah-
wa, unfuk memahami pemerintzhan
negara-negara tekanannya tidak lagl
pada siganisas permerintahan akan
ielapl pada proses kebijaksanaan
atau pengambilan keputusan yang
bersumber dan permerintahan lerse-
bul. Warena politik dibuat cleh =l
politi yang ditentukan oleh peren-
tangan kepentingan diantara kelom-
pok-relompok yang terdapal dalam
masyarakal, maka Lloyd berpenda.
pat bahwa ahli Antropelogi Politik
harus  memiokuskan  perhatiannya
kepada masalah-masalah sebagai
barnkut : {1} Bagaimana cara me.
ngemukakan kepentingan kelom-
pok. (2 Bagaimana cara memilib
anggota elit palitk. {3). Bagaimana
hubumgan el politik dengan el
Massad.

Melalui pendekatan  berma.
cam-macam itu, maka dapat dikata-
kam bahwa politik itu bukan struktur,
tetapi merdpakan suatu proses. Ma-
nurul para ahli tersebut di atas, po-
lifik zdzlah proces-proses yang ter-
libat dafam menentukan pelaksana-
an dan tujuan yang ingin dicapai
oleh umum (puklik) dan bagaimana
pefaksanaan dadl bujuan tersebut,
sera penggunzan dan kekuasaan
untuk mencapainya, yang dilakukan

B

oleh anggota-anggota masyarakat
YAng mempunyal kepentingan de-
ngan wuan-lujean yang ingin dica-
painya lersebut, Arinya, politik da-
pat didefenisikan sebagai persaing-
an kekuasaan dan cara-cara uniuk
mencapai dan menggunakan kekoa-
naan. Adam (1973 sebagal pendu-
kung pendekatan proses yang lebih
baru, memperlinatzan babwa  ke-
kuatan atau kekuasaan lu dapat di-
perlakukan sebagai kekuatan yang
bobas, saperti ; pengetahuan, keah-
han, dan karisma pribadi Sesasang.
rakuatan yang bebas i ada dan
muncul dalam proses-prases yvang
berlaky dalam strukiur-strukiur vang
ada dalam masyarakal

Fendekatan-pendekatan vang
terbaru, yvang dewasa ini banyak di
gunakan dalam kajian Anbropolog
Folitik lebih menekankan pada meli-
hat kemampuan individu sebagai
pelaku politik atau  respon-respon
politik individual terhadap hngkung-
annyva. Pendekatan ini merupakan
reaksl ferhadap pendekatan struk-
tural fungsional, yang nampaknya
menekankan pada struktur  dan
fungsi dalam sistem-sistemn, se-
hirgga pelzku-pelaku politik hanya
nampak terlihal zepert otomat-aio-
miat yang tidak mempunyai kemam-
puan dalam memilih alternatif-alber-
natif yang tersedia dalam lingkung-
an yang maeraka hadapi

Dzlam kategor ini tercakup
pendekatan-pendekatan vang me-
nekankan kemampuan  manipulatif
individuzl  [Barh, 1958, Cohen,
1974y teon tindakan vang dikemn-
bangkan oleh Bailey {1389) dan
Gluckman {1980), Segmentasi atau
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faksi poltik (Micholas, 1965); Simbo-
lisme [Cohen), 1969 kesukubang-
saan (Cohen, 1968)  Kajian-kajizn
Antropoingi Palifik ini ticak mernba-
tasi ruang linghkup sasaran kajiannya
dan cenderung menokankan pada
pentingnya  pemahaman hakskat
manusia sebagai manusia politik.

Antropolagl Polibk dalam per-
Jalanannya, meminjam konssp-kon.
sep vang berasal dari disiplin i
pengetanuan lainnya terstama dan
ilmu poiitik dan lmu Sosiologi Poli-
Lk Banyak konsep-konsep pinjam-
an yang kemudian menjadi bagian
darn konsep-konsep Antiopologi Po-
itk separti modernisas:,  pemba-
ngunan, elite, kemajemukan, seg-
mentzsi dan  sebagainva.  Berda-
sarkan uraian di stas nampak bah-
wiit perhalian-perhatian ulama da-
lam kzpan Antropoiogi Politis =dalah
mencakup beberapa bdang, vang
sebenalnya merupakan hasil peng-
khususan dar sejarah perkembang-
an Antropalogs Polibix,

Bidang kajian Antropoligi Fo-
ik ini dapat diihzt dzlam kaitan-
nya satu dengan yang lainoya mau-
pun sebagal saluan perhabian yang
masing-masing kerdin sendin, Ada-
pun bidang-bidang kajan i antara
lair | (1) Rlasilikasi Sistern-sistern
Palitk (23 Evolusi atau perkems
hangan secara berahap dan sis-
temn-sistem politik {37 Strustur dan
fungs darn sistem-sistemn palibk. [4)
Froses-proses politik dand masyvar-
kat-masyarakal yvang bolum menrge-
nal industn dan masyarzkat dalam
negara-negara yang sedang  ber-
kembang. Termasuk jugs bidang
perhatian termadap tindskan indivi-
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dual yang penunh dengan strategi
rmanipulafif untuk pencapaian bujuan
poiiik. Begitu juga proses-proses
perubaban dan tradisi kebudayaan
yang diakibstkan oleh modermisasi,
vang khususnya berkatan dengan
pengrdonsian sistem-sisterm dan
pranata-pranats poldik vang barasal
dart neqgara industi, menjadi - sasar-
an kajiannya.

O, Kesimpulan

dE2 ari perkembangan Antropologi
HEE Politik yang telah diuraikan se-
belumnya, dapat dikatakzn babwa
perkembangan Antropologi  Politik
untux  tahun-takun rmiendatang
mungkin sesual dengan zrah vang
mendarsngnya, yeitu lsbhih mene-
kankan keanskaragaman pendekat-
an dan tecri yang dapatl dikembang-
kan. Kajian-kagian Antropalogi Pali-
bk akhirnya juga mencakup kajan-
kajian  menganal struktur-strukdyr
formal dalam masyarakat modem,
termasuk kajian mengenan birokrasi
dan korporasi modern. Cisamping
itu juga dilakukannya hubungan an
tar disiplin-disipiin idmu somial yang
relevan dengan saling pinjam me-
minjam konsep dan teari yang ke.
mudian dikembangkan

Fada gknimya perkembangan
Antropolagl Politik d: Indonesie akan
sangat ditentukan tidak hanva oleh
perkembangan subdisiphn im dr pu-
sab-pusol akademnik di luar negeri
sapa, Wwiapi juga nleh perkembangan
faktor-faktor struktural o Indonesia,
Fengembangan tersebut misalnya,
lewal Satuan Ajaran Perkufiahan
(SAM) dalam kurikulum Fakultas |

Bl
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mu Sosial dan Hmu Poliik di univer-
sitas-unmersitas dan uga lewat
isen-tulisan oieh orang  Indonessa
mengenai kajlan-kajan dalam An-
tropologi Pelitik, Dalam hal ini sebe-
narmya ada tulisan tentang masalah-
masalzh  lemang  Hepemimpinan
mengenal pemerntahan, dan  ke-
kuasaan untuk dapat dipelagani dari
karyz-karya para ahli terutama hu-
kur adat Indonesia dan dalam bu-
ku-buku Indonesia tenlang raja, tu-
gas dan kewajibannya, sifat-sifatnya
vang baik dan adil dan sebagainya,
Oalam kesusastraan Jawa misal-
nya, ada buku-buku wkuno sepeti
Wit Prafa” (suat buku Jawa dalam
flama  Syair ‘macapal, mengenai
fingkahlaku yang baik dan seorang
pegawai kerajsan. O samping tu
juga ada “Kaja Jajghan® suatu buku
Jawa, juga dalam irama syair “ma-
capal” mengenai AJaran-ajaran me-
ngatur dan memimpin kerajaan, Sof-
ta hagian dan syair "Seral Rema’
{Ramayana) yang disebut "Aslabra-
fa®. Dalam kesusastraan Bugis juga
bisa kita temukan buku “Latowsa”
Dalam buku-buky kuno terse-
but diajarkan tidak hanya mengenai
kepemimpinan raja yang adil dan
murah hati, yang menjaga keamarn-
an dan ketertraman negara, tetap
juga masalah sumber dan-cara-cara
raja memelihara kekuasaannya, hu-
bungannya dengan rakyat dan se-
bagainya Barangkali dengan pene-
lusuran tulisan-tulisan ini terutama
yang berasal dan para ahli Indone-
sia dapat dimanfaalkan sebaik
mungkin untuk menunjang perkem-
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bangan Antropelogi Poltik secara
maksimal di Indanesia.

&khirmya, apabila diperhatikan
rmasalak-masalah yang ki menjadi
pernatian dan Antropelogi Palitik se-
bagaimana dijelaskan sebelumnya,
maka sudah tentu peric adanya sua-
tu kerja sama yang lebih eral antara
para ahll Antiopologi dan para ahll
ilmie Folifik. Swvatu keija sama s2-
perl it memang sudah senng dian-
jurkan, karena ada pendirian babwa,
dalam semua Sistemn poltik baik
yang modern rmadpun yang tradisi-
anal, memilizi beberapa azas yang
=ama, yailu upaya mencar kekua-
s@an dengan cala-car yang rasio-
nal mauvpun dengan cara-cara yang
tidak rasionsl Cara-caa yang ra-
sional didasarkan pads Kemampuan
uniuk kekuatan politik yang satu doe-
ngan yang lain, ketrampilan berdi-
plamasi dan sebagainya. Cara-cara
yang tidak rasional lebih banyak di-
lakukan dengan menguasai lawan
politrk. melalui pendekatan psikalogi,
penguasaan Skap, pandangan, ke-
percavaan dan sebagainya. Cara-
cara ini juga banyak dipargunakan
dalam sisterm politik yang madern

Sebagai acuan bag penelitian
Antrapalegi  Politik masa menda-
tang, beberapa pilihan tema benkut
ini dapat dimanfaatkan Ankara lain
paolitik ditingkat lokal, yaitu - (1) Ba-
gaimana fungsi dan jalannya politik
itu pada tingkat gejala antar manu-
giag. (2] Bagaimana terbentuknya
kelompok-kelompok dzn paria-par-
tai dari sekurnpulan manusia, 3]
Bagaimana lahimya pemimpin (4
Bagaimana hubungan yang teradi
di dalam “"gerombolan’ dan klik (9)

Aurmm) Antrepeslage 5000908



Gagaimana bentuk desn pengardh
kamposisl galongan  penouduk di
suatu daeran atau kola terentu, fer-
hadag corax dan gawve kehidupan
padibk & masing-masing tempatl (&)
Hagaimana-sifat alau siti-gin khusus
yang dimilikl suaty suku bangss ter-

an Zd Chalreak

berubah dan manyesusikan din doe-
ngan  tuntutzr-fumtutan kehidupan
modemn. Dan masth banyak |l2agi te.
ma-tema. penelitan vang depat di-
kenakan dilam rangha pengem-
bangan Anlropologi Pofitk dimasa
mengatang

ienly yand memudahkannya untok
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